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BAB II. 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

2.1.  Penelitian Terdahulu 

Fatqi (2017) telah melakukan penelitian stabilisasi tanah colluvium 

menggunakan semen. Kadar semen yang digunakan sebesar 3%, 5% , dan 8% dari 

berat total campuran. Benda uji dicetak dengan kondisi OMC dan MDD kemudian 

diperam selama 1, 3, dan 28 hari. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

kadar semen dan umur terhadap nilai CBR. Hasil dari pengujian CBR didapatkan 

dari benda uji yang diperam selama 1 hari terus meningkat secara signifikan, 

dibandingkan tanah asli yang tidak diperam. Nilai CBR yang didapat pada kondisi 

1 hari pemeraman dengan rendaman lebih besar dibanding dengan nilai CBR tanpa 

rendaman, hal ini terlihat juga pada CBR pemeraman 28 hari dengan kadar semen 

3% dan 8%. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah akibat 

proses sementasi pada benda uji saat direndam dengan air di dalam bak rendaman. 

Gambar 2.1 menunjukkan kurva nilai CBR umur 28 hari.  

 

 

Gambar 2.1 Nilai CBR pada 28 hari 
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2.2. Tanah Colluvium 

Ada berbagai pendapat tentang definisi colluvium. Menurut Lai (2011) adalah 

timbunan dari tanah dan runtuhan batu yang terangkut oleh air pada proses 

gravitasi. Colluvium bukan salah satu jenis tanah, namun sekumpulan tanah yang 

membentuk lereng. Ukuran butirannya berubah-ubah dari ukuran batuan besar 

sampai lempung. Sedang menurut Millar (2014), colluvium merupakan endapan 

sedimen yang tersusun atas lepisan permukaan yang terkumpul di bagian bawah 

lereng akibat gravitasi dan aliran yang tidak mengalir.  

Ada sejarah panjang dari pengaruh manusia pada sebuah lahan yang 

menyebabkan terjadinya sedimen colluvium. Manusia membuka lahan, memberi 

ruang bagi erosi dan penimbunan tanah. Colluvium secara kuat terhubung dengan 

aktifitas manusia dan dapat dijelaskan secara singkat yaitu: tumpukan endapan 

karena erosi tanah buatan manusia, dipengaruhi oleh pengendapan, pembukaan 

hutan, penambangan, pembukaan lahan peternakan dan/atau pertanian. Colluvium 

dapat ditemukan di berbagai ketinggian permukaan bumi, terutama pada bawah 

lereng tapi juga terdapat di punggung lereng dan puncak. Tanah colluvium tidak 

selalu terbuat berdasarkan satu kejadian besar tapi juga dari banyak kejadian kecil 

dengan lapis sedimen yang lebih tipis. Berabad-abad, pencampuran tanah karena 

organisme hidup dan diikuti dengan pembajakan tanah mengancurkan tingkatan 

sedimen yang asli, dan tanah colluvium berubah menjadi sedimen yang tak berjenis 

dan tak bertingkat. Kumpulan materialnya sekarang memiliki jenis tanahnya sendiri 

(Colluvisol) atau sedimen induk untuk berbagai proses pembentukan tanah untuk 

membentuk tanah baru (Leopold dan Völkel, 2007) 

2.3. Stabilisasi Tanah dengan Semen dan Serat 

Stabilisasi tanah dilakukan dengan maksud untuk memperbaiki kualitas tanah 

asli serta meningkatkan daya dukung tanah. Beberapa kajian terdahulu tentang 

stabilisasi tanah dengan semen seperti penelitian yang telah dilakukan oleh 

Bhardwaj dkk. (2017) menyebutkan bahwa semen memiliki daya ikat yang bagus, 

tanah bersemen menjadi material yang keras dan dapat bertahan lama sejalan 

dengan proses hidrasi semen serta mengembangkan kekuatan. Hal ini juga 

ditunjukkan oleh Basha dkk. (2005) bahwa semen sangat efektif untuk memperkuat 

tanah penambahan kadar semen mampu meningkatkan nilai CBR.  
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Selain semen, dalam upaya perbaikan tanah dapat ditambahkan berbagai 

bahan campuran, salah satunya adalah serat polypropylene. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Kalantari (2008) menunjukkan bahwa penambahan serat 

berpengaruh menaikkan nilai CBR jika dibandingkan dengan campuran tanah 

semen tanpa serat. Jamsawang et al. (2014) menambahkan bahwa perkuatan serat 

secara acak menyebabkan tidak terjadinya kerapuhan secara tiba-tiba, struktur 

perkerasan masih mampu menahan beban, kadang-kadang meningkat setelah 

retakan pertama. Hal ini meningkatkan masa pakai struktur perkerasan. Banyak 

kajian yang menunjukkan penambahan serat mampu meningkatkan nilai CBR 

seperti pengujian yang dilakukan oleh Kumar et al. (2012); Zhang et al. (2016); 

Chegenizadeh et al. (2012); dan Widianti (2009). Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Widianti, terbukti bahwa penambahan serat ke dalam tanah yang distabilisasi 

dengan kapur-abu sekam padi mampu meningkatkan nilai CBR rendaman hingga 

867% dari nilai CBR tanah asli. Kalantari (2010) kembali melakukan penelitian 

stabilisasi tanah menggunakan semen dan serat, dalam penelitiannya, penambahan 

semen dan serat berpengaruh meningkatkan nilai CBR sebesar 38%.  

2.4. Uji CBR (California Bearing Ratio) 

Pengujian CBR (California Bearing Ratio) dimaksudkan untuk menentukan 

nilai CBR dengan contoh tanah yang dipadatkan di laboratorium dengan kadar air 

tertentu. Sebagai evaluasi kekuatan lapisan tanah dasar untuk perkerasan jalan dan 

lapangan terbang. (BSN, 2012). 

1. Pengembangan Tanah (Swelling) 

Perendaman dilakukan selama 96 jam, lalu menentukan pembacaan akhir 

arloji pengembangan dan menghitung pengembangannya yang dinyatakan dalam 

presentase tinggi benda uji awal, sebagai berikut: 

       (2.1) 

keterangan:  pengembangan (%) 

= tinggi awal benda uji 

 = tinggi akhir benda uji setelah perendaman (mm) 

2. Kurva beban  penetrasi 

Dalam beberapa hal, kurva yang diperoleh dapat cenderung berbentuk cekung 

karena beban meningkat tidak sebanding dengan peningkatan penetrasi, terutama 
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awal pembacaan. Kurva yang berbentuk cekung harus dikoreksi sampai mendekati 

bentuk standar untuk mendaptakan kurva hubungan antara beban dan penetrasi 

yang benar. Prosedur koreksi ditunjukkan dalam Gambar 2.2 

 

Gambar 2.2 Tipikal kurva tekanan dan penetrasi CBR 

Sumber: Muntohar (2014) 

3. Nilai CBR 

Penentuan nilai beban terkoreksi untuk setiap benda uji dilakukan pada 

penetrasi 2,54 mm (0,10 inci) dan 5,08 mm (0,20 inci). Kedua nilai beban terkoreksi 

pada penetrasi 2,54 mm dan 5,08 mm masing-masing dibagi dengan nilai beban 

standar (13 kN dan 20 kN) secara berurutan dan dikalikan 100 (persamaan 2.2). 

CBR =      (2.2) 

Pada umumnya hasil penetrasi 2,54 mm (0,10 inci) dipilih sebagai nilai CBR. 

Nilai CBR pada penetrasi 5,08 mm harus lebih besar dari nilai CBR pada penetrasi 

2,54 mm. Jika hasil yang didapatkan tidak sesuai maka pengujian harus diulang. 

Namun, bila hasil pengulangan nilai CBR penetrasi 2,54 mm masih lebih besar 

dari nilai CBR penetrasi 5,08 mm, maka nilai CBR penetrasi 5,08 mm harus 

digunakan. 


